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Kata Kunci : Efektivitas, Pengembangan, Sarana dan Prasarana 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pengembangan 
sarana dan prasarana pelayanan di Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan 
Rappocini Kota Makassar yang berfokus pada efektivitas pengembangan sarana 
dan prasarana. Ef ektivitas pengernbangan sarana dan prasarana merupakan salah 

, satu variabel yang menentukan pencapaian tujuan dan sangat terkait langsung 
dengan kepuasan masyarakat dalam proses pelayanan yang diberikan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan tipe 
penelitian deskriptif yaitu untuk. menganalisis data dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, yang 
berkaitan dengan pengembangan sarana dan prasarana di Kantor Kelurahan 
Karunrung Kecamatan Rappocini Kata Makasaar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas pengembangan sarana 
dan prasarana berkategori baik. Dapat dilihat dari rekapitulasi tiap-tiap indikator 
diantaranya : Indikator Efisiensi dengan persentase 80.83%, lndikator Fleksibilitas 
dengan persentase 85.93%, Indikator Kepuasan dengan persentase 69.6%, 
Indikator Keunggulan dengan persentase 70.9%, Indikator Pengembangan dengan 
persentase 70.6%. 
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Efektivitas Pengembangan Sarana dan Prasarana Pe]ayanan Di Kantor 
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Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Tanjung Balai). Dari basil penelitian 

Pengaruh Sarana dan Prasarana Terhadap Efektifitas Kerja Pegawai (Studi Pada 

sangat penting untuk dilakukan karena akan berdampak pada kualitas pekerjaan 

setiap pegawai agar pekerjaan yang dilakukan dapat diselesaikan. dengan 

maksimal. Seperti penelitian yang telah di.lakukan oleh (Anand 2016) tentang 

Pengembangan sarana clan prasarana dalam pelayanan merupakan hal yang 

untuk melaksanakan berbagai kegiatan secara efisien dan basil yang maksimal. 

kepada masyarakat sangat memerlukan dan bergantung pada sarana dan prasarana 

suatu kantor, baik pemerintahan maupun swasta dalam melakukan pelayanan 

perkembangan clan tentunya semakin mem.butuhkan sarana clan prasarana. Dalam 

cepat dengan memperhatikan efisiensi di segala bidang, dalam menghadapi 

Pesatnya perkembangan teknologi menuntut manusia untuk bergerak lebih 

mencapai tujuan. 

memiliki kemampuan untuk bekerja sama, menetapkan tujuan dan bekerja untuk 

meropakan sumber daya yang krusial bagi kedua isntitusi karena manusia 

maupun sumber daya lainnya, seperti modal dan infrastruktur kantor. Manusia 

dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki baik sumber daya manusia 

telah direncanakan Upaya yang dapat dilakukan untuk. mencapai tujuan tersebnt 

Keberhasilan. suatu instansi dapat di.tentukan oleh tercapainya tujuan yang 

A. Latar Belakang 

.. PENDAHULUAN 
BABI 
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beberapa aspek, termasuk pengembangan secara profesional. Kegiatan ini harus 

Pengelolaan sarana dan prasarana kantor adalah proses kolaboratif yang 

memanfaatkan seluruh pegawai yang ada, sehingga dapat digunakan secara 

efektif. Pengelolaaa sarana dan prasarana kantor secara baik: memetlukan 

sarana dan prasarana kantor dalam suatu instansi hams dikelola dengan baik. 

maka diperlukan pengelolaan sarana dan prasarana kantor yang memadai serta 

pentingnya sarana dan prasarana kantor untuk mempennudah pekerjaan pegawai, 

berkesinambungan untuk menjamin kelancaran fungsi pegawai. Mengingat 

baik merupakan bagian penting yang harus dipersiapkan secara optimal dan 

Ketersediaan saran.a clan prasarana kantor yang memadai clan kualitas yang 

perlengkapan kantor, dan kendaraan dinas" 

prasarana kantor itu berpedoman yang dipakai sebagai ukuran baku ruang kantor, 

Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun 2021 menetapkan bahwa standar sarana dan 

Dalam peraturan Kementrian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

mereka bisa mendapatkan penilaian yang baik dari atasan. 

dapat dilihat dari pekerjaan pegawai yang tepat waktu serta memuaskan, sehingga 

serta berfungsi dengan baik adalah pekerjaan pegawai menjacli lebih efisien, ini 

semestinya, oleh karena itu pengaruh sarana clan prasarana yang baik, lengkap 

sarana dan prasarana yang dan memadai serta sebagian besar berfungsi dengan 

baik, sudah dapat dikategorikan ke ketegori tinggi, clan ini tergantung pada pada 

ini, peneliti mendapatkan sarana dan prasarana yang ada sudah di kategorikan 

2 
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diinginkan, mencapai 100%. (Renja2016) 

prasarana aparatur pada tahun 2015 telah mencapai atau melewati target yang 

70% maka capaian kinerja inclikator sasaran semak:in meningkatkan sarana 

waktu. Apabila dibandingkan dengan target Renstra 2014-2019 tahun kelima yaitu 

dari besarnya laporan serta kegiatan surat menyurat yang terselesaikan tepat 

meningkatkan dan mendukung terselenggaranya aktivitas kantor. Dapat dilihat 

kantor, pemeliharaan serta jasa pemeliharaan alat kantor efektif dalam 

787 .988.170 atau 93 .56%. Untuk pelaksanaan suatu kegiatan pengadaan peralatan 

824.185.600 ,. sampai pada akhirtriwulan IV yang telah terealisasi berjumlah Rp. 

620.626.000,-yang kemudian pada DPA perubahan 2015 berubah menjadi Rp, 

pas program peningkatan sarana dan prasarana aparatur dengan pagu 

pengadaan alat Kantor dan lain- lain, Anggaran yang dipakai ialah anggaran dari 

prasarana aparatur, bersa.m.a kegiatan pengadaan sarana dan prasarana yaitu 

diawal tahun anggaran yang didukung dengan program peningkatan sarana clan 

suatu barang clan jasa di Kelurahan Karuntrung Kecamatan Rappocini dilakukan 

pencapaian suatu target kinerja dapat diak:ibatkan karena sebagian pengadaan 

pada tahun 2015, sebanyak 124 unit telah diadakan atau 100 %. Dalam 

aparatur ialah 121% dari 124 unit dalam target pengadaan sarana clan prasarana 

menuliskan bahwa pencapaian kinerja ~ meningkatkan sarana dan prasarana 

Berdasarkan rancangan kerja Kecamatan Rappocini Kota Makassar 

agar pekerjaan pegawai dapat berjalan lancar. 

menjadi perhatian semua pihak (manajemen) clan harus dilaksanak:an dengan baik 
I' I· 
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dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab belum maksimal. Hal ini dapat 

terlihat dari kurangnya pemanfaatan sarana dan prasarana kantor yang ada di 

Selain itu upaya pelaksanaan pengembangan sarana dan prasarana kantor 

mestinya 

kerja pegawai, sarana dan prasarana kantor belum digunakan sebagaimana 

pengembangan sarana dan prasarana kantor belum optimal, artinya dalam proses 

clan terbatanya teknologi seperti komputer. Persoalan tersebut yaitu proses 

sarana dan prasarana kantor seperti ruang tunggu pelayanan yang belum memadai 

Rappocini Kota Makassar masih ditemuk:an persoalan mengcnai pengembangan 

Berdasarkan hasil observasi di Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan 

melayani masyarakat/publik 

prasarana adalah salah satu faktor penunjang berhasilnya suatu instansi dalam 

utama yang hams dimiliki oleh setiap kantor atau instansi, karena sarana clan 

Kecamatan Rappocini Kota Makassar juga menjadikan sebagai salah satu faktor 

Terkait dengan sarana dan prasarana, Kantor Kelurahan Karunrung 

tujuan yang akan di capai tidak akan efektif dan efisien 

mengalami kesulitan dalam melakukan pelayanan kepada masyarakat. Oleh sebab 

itu akan tercipta kendala-kendala seperti, akan terjadi kelarnbatan peketjaan serta 

kurang memadai, maka suatu organisasi baik pemerintah maupun swasta akan 

dan optimal dan apabila terjadi sarana clan prasarana yang fidak Iengkap dan 

dan prasarana kantor maka tidak akan terciptanya kegiatan kantor yang produktif 

Penyebab terjadinya apabila tidak: memaksimalkan pemanfaatan sarana 

I . I 
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Makassar? 

3. Bagaimana kepuasan pegawai dan pengguna layananan terhadap sarana 

dan prasarana di Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota 

Rappocini Kota Makassarfleksibel dalam melayani masyarakat ? 

2. Apakah sarana dan prasarnna Kantor Kelurahan Karunnmg Kecamatan 

Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar? 

I. Bagaimana tingkat efisiensi sarana dan prasarana di Kantor kelurahan 

dalam penelitian ini adal_ah : 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

B. Rumusan Masalah 

Makassar". 

Birokrasi Republic Indonesia. (Kemenpan-RB 2021) 

tetapkan oleh peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi 

kepada masayarakat sesuai dengan standar sarana prasarana kantor yang telah di 

rnenganalisis pengembangan sarana dan prasarana dalam meningkatkan pelayanan 

Penelitian ini memiliki kelebihan yaitu akan mendeskripsikan clan 

pelayanan kepada masyarakat kurang maksimal. 

kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar sehingga 

5 
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• Pelayanan Di Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota 

I Bcrdasarkan uraian tersebut, penulis memandang perlu untulc mengadakan 
I 

f penelitian mengenai ·"Efektivitas Pengembangan Sarana Dan Prasarana 
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Kecamatan Rappocini Kota Makassar sudah berkembang. 

5. Untuk mengetahui sarana dan prasarana di Kantor Keluarahan Karunrung 

kantor yang strategis. 

Rappocini Kota Makassar sudah bisa di katakan unggul dari segi lokasi 

4. Untuk mengetahui apakah Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan 

Makassar. 

prasarana di Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota 

3. Untuk kepuasan pegawai clan pengguna layananan terhadap sarana dan 

masyarakat. 

Kecamatan Rappocini Kota Makassar fleksibel dalam melayani 

2. Untuk mengetahui sarana dan prasarana Kantor Kelurahan Kanmnmg 

Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar. 

1. · Untuk mengetahui tingkat efisiensi sarana clan prasarana di Kantor 

dalam penelitian ini adalah : 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan, maka tujuan 

C. Tujuan Penelitian 

Rappocini Kota Makassar sudah berkembang ? 

strategis? 

5. Apakah sarana dan prasarana di Kantor Keluarahan Karunrung Kecamatan 

Makassar sudah bisa di katakan unggul dari segi lokasi kantor yang 

4. Apakah Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota 

6 
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I. Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan dalam pengembangan llmu Administrasi Negara 

mengenar ef ek:tivitas pemanfaatan sarana prasarana di suatu 

instansi 

b. Memberikan pemahaman bagi penelitian selanjutnya mengenai 

ruang lingkup yang sama dimasa yang akan datang 

2-. Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang efektivitas pemanfaatan sarana prasarana di 

suatu instansi 

b, Penelitian ini doharapkan dapat menambah ilmu akademis, 

sebagai suatu pengembangan ilmu pengetahuan mengenai 

kualitas pelayanan. 

c, Bagi instansi terkait, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sebuah masukan dalam mengembangkan kualitas pelayanannya 

di masa yang akan datang. 

d. Penelitian ini penting dilakukan oleh peneiliti agar dapat 

dijadikan rekomendasi bagi Kantor Kelurahan Karunrung 

Kecamatan Rappocini Kota Makassar untuk dapat mengetabui 

D: Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di kemukakan, maka manfaat 

dalam penelitian ini adalah : 
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sarana dan prasarana kantor di kantor BKD Provinsi DIY belum 

Daerah (BKD) Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Proses pengadaan 

a) Pengadaan Sarana dan Prasarana Kantor di Kantor Badan Kepegawaian 

ini, peneliti mendapatkan: 

Daerah (BKD) Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Dari Hasil penelitian 

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kantor di Kantor Badan Kepegawaian 

2. Penelitian yang dilakuakn oleh (Listyawati 2017) tentang Pengadaan dan 

sehingga mereka bisa mendapatkan penilaian yang baik dari atasan. 

ini dapat dilihat dari pekerjaan pegawai yang tepat waktu serta memuaskan, 

serta berfungsi dengan baik adalah pekerjaan pegawai menjadi lebih efisien, 

semestinya, oleh karena itu pengamh saran.a clan prasarana yang baik, lengkap 

dan prasarana yang dan memadai serta Sebagian besar betfungsi dengan 

dapat dikategorikan ke ketegori tinggi, dan ini tergantung pada pada sarana 

mendapatkan saran.a dan prasarana yang ada sud.ah di kategorikan baik, sudah 

Bangsa dan Politik Kota Tanjung Balai). Dari basil penelitian ini, peneliti 

Prasarana Terhadap Efektifitas Kerja Pegawai (Studi Pada Kantor Kesatuan 

l. Penelitian yang dilakukan (Anand 2016) tentang Pengaruh Saran.a dan 

adalah: 

Beberapa basil penelitian terdahulu yang relevan. dengan. penelitian ini 

A. Penelitian Terdahulu 

TINJAUAN PUSTAKA 

BAB II 

. 
f 

I 
' 

l 
I 

I 
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secara optimal karena tidak semua sarana kantor dapat dipelihara. Selain 

Pelaksanaan pemeliharaan sarana clan prasarana kantor belum berjalan 

kantor yang rusak dengan cara menggunakan pihak ketiga atau tenaga ahli. 

mengganti tinta printer. Sedangkan pemeliharaan sarana clan prasarana 

dengan mengganti barang habis pakai seperti alat tulis kantor clan 

kantor dilakukan oleh pegawai staf pemelihara sarana dan prasarana kantor 

pengbapusan. Dalam pelaksanaan pemeliharaan sarana dan prasarana 

berat dan tidak dapat diperbaiki maka diusulkan untuk proses 

pemeliharaan represif telah dilakukan, nmmm apabila terjadi kerusakan 

terdiri dari pemeliharaan rutin, berkala dan preventif. Sedangkan 

Daerah (BKD) Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pemeliharaan 

b) Pemeliharaan Sarana clan Prasarana Kantor di Kantor Badan Kepegawaian 

pibak ketiga. 

melakukan kerjasama dengan penjual/penyedia barang dan jasa sebagai 

dalam proses pengadaan sarana dan prasarana yaitu dengan cara 

dilakukan oleh kantor BKD Provinsi DIY dalam menangani masalah 

.kantor yaitu keterbatasan dana dan fluktuasi nilai dolar. Usaha yang telah 

instansi Jain. Adapun hambatan pada saat pengadaan sarana dan prasarana 

dari APBD, sedangkan hibah sendiri berasal dari basil kerjasama dengan 

hibah. Sumber pembelian sarana dan prasarana kantor berasal dari dana . 
Provinsi DIY serta dilakukan dengan cara membeli dan penerimaan hasil 

berdasarkan masukan dari beberapa bagian/staf yang ada di kantor BKD 

dilaksanakan sebagaimana mestinya/ belum optimal. Proses pengadaan 
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tidak terjadi pemborosan. 

sehingga mesin kantor terpelihara dengan baik dan bisa tahan lama, sehingga 

manusia yang memperhatikan standar operasional saat menggunakannya 

tepelihara dengan baik, prasarana yang di.rawat dengan bagus, sumber daya 

dan sumber daya manusia harusalah sating berkaitan erat, seperti sarana yang 

pegawai untuk melakukan suatu pekerjaan. Hubungan antara sarana prasarana 

salah satu penunjang utama suatu kegi.atan, karena ini adalah tempat bagi. para 

kantor misalnya gedung dan ruangan, sarana clan prasarana ini merupakan 

pegawai yang menggunakannya merasa nyaman. Sarana dan prasarana di 

Untuk ukuran kantor perlu menyesuaikan pada fisik pegawai sehingga 

lebar serta panjang harus disesuaikan dengan keperluan dan luas kantor, 

dan prasarana yang ada saat memilih fasilitas clan juga harus memperhatikan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pegawai harus memperhatikan sarana 

Prasarana Kantor Sebagai Penunjang Produktivitas Kantor Yang Efektif. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Amaliah 2019) tentang tentang Sarana 

yang menangani pengadaan clan pemeliharaan sarana clan prasarana kantor. 

barang pada saat pengadaan barang. Keterbatasan sumber daya manusia 

prasarana kantor, Fluktnasi nilai dolar yang dapat mempengaruhi harga 

dana yang digunakan untuk pengadaan dan pemeliharaan sarana clan 

di kantor Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi DIY. Terbatasnya 

c) Hambatan dalam pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana kantor 

pemeliharaan. 

itu juga belum mempunyai jadwal pemeliharaan, clan pencatatan kegiatan 
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semakin. tinggi efektivitasnya ". 

berkaitan dengan pendapat yang diutarakann oleh Hidayat (1986) yang 

dalam arti tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan sebelumnya". Hal ini 

16) dalam Daulay 2017) yang menyatakan bahwa "Efektivitas merupakan ukuran 

Pendapat H. Emerson yang dikutip Soewarno Handayaningrat S. (1994: 

tujuan operasional. (Mulyana dalam Danlay, 2017) 

untuk memperoleh dan menggunakan sumber daya dalam upaya untuk mencapai 

Tindakan) ". Efektivitas mengacu pada bagaimana sebuah organisasi mengelola 

b) manjur atau mujarab, c) dapat membawa hasil, herhasil guna (usaha, 

yang diartikan dengan : a) ada efeknya (ada akibatnya, pengaruh, ada kesannya), 

Efektivitas dalam kamus besar Bahasa Indonesia berasal dari kata "efektif 

1. Teori Efektivitas 

B. Teori dan Konsep 

penunjang dari sarana dan prasarana itu sendiri. 

fokus kepada kinerja pegawai, pemeliharaan sarana prasarana clan produktivitas 

prasaran yang disediakan oleh instansi sedangkan di penelitian terdahulu lebih 

perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti adalah peneliti lebih menakankan 

kepada indikator pe]ayanan kepada masyarakat dengan pengembangan sarana dan 

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan bahwa 

12 

I 
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pelaksanaan dalam kegiatan proses internal atau mekanisme kerja organisasi. 

3) Pendekatan proses, ialah ukuran untuk: mengetahui sampai dimana efektivitas 

organisasi. 

menghasilkan snmber daya, baik fisik dengan menyesuaikan kebutuhan 

Pendekatan ini lebih memfokuskan pada keberhasilan organisasi untuk 

2) Pendekatan sumber, ialah pengukuran efektivitas dari suatu pekerjaan. 

kesuksesan untuk mencapai basil pekerjaan yang sama dengan rencana. 

I) Pendekatan sasaran, yaitu inti perhatian pada suatu pekerjaan dalam mengnknr 

mengukur efektivitas organisasi yaitu : 

ditentukan dalam organisasi yang berkaitan. Menurut Ronald O'reilly da1am 

Nirmala (2020), menjelasak:an bahwa clitemuk:an beberapa pendekatan dalam 

ditentukan oleh setiap organisasi sebagai bentuk target dari tujuan yang telab 

Efektivitas lebih mengarah kepada pencapain suatu kinerja yang telah 

dengan rencana yang telah ditentukan. 

pendapatnya yaitu : "efektivitas artinya dapat diselesaikan tepat waktu sesuai 

dikatakan spending wisely. Munef dalam Daulay, (2017) mengemuk:ak:an 

efektif jika output yang di hasilkan dapat memenuhi standar yang diharapkan atau 

menitikberatkan pada outcome (basil), program, serta kegiatan yang dianggap 

organisasi, program atau kegiatan" Mahmudi dalam Daulay, (2017). Efektivitas 

. 
sumbangan output kepada pencapaian tujuan, terjachlah semakin efektif 

"Efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan, semakin tinggi 

Menurut pendapat Mahmudi mendefiniskan efektivit.as, sebagai berikut: 
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Gibson dalam Asti, Nonnajatun and Sugiannor, (2019) yang menjelaskan 

indikator pengukuran efektivitas yaitu : 

l) Efisiensi yaitu perbandingan (ratio) output dan input. Berarti efisiensi ialah 

memaksimalkan ouput dengan input tertentu atau penggunaan input paling 

sedikit untuk mencapai tujuan tertentu. 

2) Fleksibilitas. Fleksibilatas berarti merespon suatu organisasi atau perubahan 

yang terjadi pada suatu organisasi. Fleksibilitas merupakan elemen yang 

menunjukan bagaimana organisasi merespon tuntutan perubahan internal dan 

ekstemal, Flesibilitas mengacu pada kemampuan organisasi untuk 

b. Indikator Efektivitas 

Sondang P. Siagian dalam Wadi (2021) mengatakan bahawa efektivitas 

dalam sehuah organisasi sangat tergantung dengan kinerja oleh setiap orang yang 

bekerja. Ada beberapa kriteria yang dapat mengukur kinerja organisasi yaitu : 

1) Faktor waktu. Ketepatan waktu merupakan salah satu faktor yang harus 

dilakukan oleh setiap penyedia pelayanan. 

2) Faktor akmasi merupakan salah satu yang dapat digunakan sebagai ukuran 

untuk menilai kinerja organisasi. 

3) Faktor gaya pemberian layanan merupakan ukuran yang paling sering 

digunakan untuk mengukur kinerja, dalam hal ini arti gaya ialah cara serta 

'kebiasaan penyedia layanan melayani pelanggannya. 

4). Pendekatan integratif, ialah penggabungan antara pendekatan dengan 

pendekatan lainnya yang isinya mencakup semua tahapan kegiatan. 
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dalam bahasa Inggris berasal dari kata to manage yang artinya mengelola 

artinya manus berarti tangan clan agare yang berarti rnelakukan. Sementara itu 

Pengertian manajemen secara etimologis, berasal dari bahasa latin yang 

a. Pengertian Manajemen Pengembangan Sarana dan Prasarana 

2. Konsep Manajemen Pengembangan Sarana dan Prasarana 

pengembangan rnelalui investasi sumber daya. 

organisasi untuk meningkatkan kemampuan dan kompetensinya untuk ' 

merupakan ukuran yang mencerminkan kemampuan. dan tanggungjawab 

meningkatkan kemampnannya memenihi tuntutan masyrnkat. Pengembangan 

pesaing. 

dengan mengembangkan produk khusus yang lebih menguntungkan darpada 

perubahan-perubahansaat ini. Keunggulan yang kornpetitif dapat diperoleh 

4) Keunggulan yaitu daya saing organisasi dan anggota organisasi terhadap 

manusia setelah kinerja yang ia rasakan dibanding dengan harapannya. 

memenuhi kebutuhan rnasyarakat. Kepuasan pelanggan ialah tingkat perasaan 

3) Kepuasan merupakan ukuran seberapa baik suatu organisasi yang mampu 

menghasilkan produk dan layanan barn yang berbeda dalam rnenanggapi 

permintaan pe1anggan. 

memindahkan sumber daya dari satu ak.tivitas ke efektivitas yang lain untuk 
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memenuhi kebutahan sarana dan prasarana kantor dalam periode tertentu. 

efektif dapat dinilai atau clilihat dari seberapa jauh pengadaannya itu dapat 

mencapai tujuan tertentu. Perencanaan sarana dan prasarana kantor yang 

berbentuk sarana maupun prasarana di masa yang akan datang untuk 

memikirkan serta menetapkan program pengadaan fasilitas kantor, baik yang 

Perencanaan sarana dan prasarana kantor adalah sebagai proses 

kesaJahan serta kegagalan yang kita tidak inginkan. 

baik serta matang. Perencanaan dilakukan untuk menghindari terjadinya 

Suatu manajemen yang baik tentunya berawal dari suatu perencanaan yang 

1) Perencanaan 

penggunaan, pemeliharaan dan penghapusan. 

melalui perencanaan, pengadaan, inventarisasi, penyimpanan, penataan, 

Manajemen sarana dan prasarana kantor pada dasarnya dapat dilakukan 

b. Bentuk Manajemen Pengembangan Sarana dan Prasarana 

pelayanan kepada masyarakat 

kantor, kantin., serta tempat lain yang diperlukan untuk memnunjang proses 

prasarana yang meliputi lahan, ruang layanan, musholla, ruang pimpinanan 

peralatan pelayanan, media pelayanan dan bahan habis pakai serta memiliki 

Kantor masa depan diharapkan mempunyai sarana yang meliputi perabot, 

1ainnya secara efektif clan efisien untuk mencapai suatu tujnan tertentu. 

ilmu mengatur proses pemanfaatan somber daya manusia clan sumber-sumber 

. 
Hasibuan dalam Bashori (2017) dalam bukunya, manajemenialah seni dan 
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perlengkapan kantor : 

Ada beberapa prinsip manajemen penyimpanan peralatan dan 

4) Penyimpanan 

kode barang dan pelaporan barang. 

inventarisasi meliputi dua hal, yaitu pencatatan perlengkapan, pembuatan 

ketentuan-ketentuann atau pedoman-pedoman yang berlaku. Adapun kegiatan 

barang milik negara secara sistematis, tertib dan teratur berdasarkan 

Secara definitif, inventarisasi ialah pencatatan serta penyusunan daftar 

berkelanjutan. 

inventarisasi sarana dan prasarana. Kegiatan tersebut ialah suatu proses 

nyatanya, kegiatan dalam mencatat semua sarana dan prasarana disebut istilah 

dengan mencatat semua sarana dan prasarana yang dimiliki oleh kantor. Pada 

Salah satu aktivitas dalam pengelolaan sarana dan prasarana kantor adalah 

3) Inventarisasi 

sumbangan, tukar menukar, dan meminjam 

pengedaan barang atau peralatan, antara lain yaitu pembelian, hadiah atau 

dapat dipertanggungjawabkan. Ada beberapa cara yang bisa dilak:ukan untuk 

harus dilakukan bersama akan memungkinkan pelaksanaan lebih baik dan 

dapat dilakukan sendiri oleh kepala kantor atau bendahara. Usaha pengadaan 

sebelumnya. setiap melak:ukan usaha mengadakan sarana dan prasarana tidak 

merealisasikan rencana pengadaan sarana dan prasarana yang telah disusun 

Pengadaan sarana dan prasarana kantor pada dasamya ialah usaha 

2) Pengadaan 

rrr+=, 
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memperlancar pencapaian tujuan kantor. baik secara langsung maupun tidak 

efektivitaS berarti semua penggunaan harus di sasatl<an semata-mata untulc 

Ada dua prinsip yang haros diperhatikan dalam penggunaan sarana clan 

pn,sarna kantor, yaitn prinsip efektiviras da!i prinsip efisiensi. Prinsi!l 

6) Penggunaan 

bekerjaan oleh pegawai. 

adanY• kondisi higienik serta secara psikologis dapat menimbulkan mitiat 

kepada masayarakaJ:. Secara fisik sarana dan prasarana haruS menjmnin 

Sarana clan prasarana adalag sumber utama yang memerlukan penataan 

sehingga fungsional,. aman dan atraktif untuk perluan proses pelayanan 

5) Penataan 

jelas oleh semua yang berlcepentingan. . 

penyimpanan harus dirumuskan secara terperinci dan dipahami dengan 

d) semue penyimpanan harus diadministrasikan menurut ketentnan bahwa 

persediaan lama harus lebih dulu dipergunakan. 

e) Haros diadakan inventari~ secara berkala 
f) Tanggung jawab untulc pelaksanaall yang tepat dan tiap-tiap 

c) Gampang ditemukan bila sewaktu-waktu dipetlukaa 

, serangga 
j I b) Harus mudah dikerjakan baik untuk menyimpan maupun yang keluar 

alat. 

bebas dari faktor-faktor prnsak seperti : panas, lembab, lapuk, dan 

a) Semua alat-alat serta perlengkapan sebaiknya disimpan di tempat yang 

-----··· 
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kerugian terhadap barang yang memerlukan clan besar dalam 

berlaku,' Dimana tujuan dari pengapusan. ini ialah mencegah atau. membatasi 

inventaris berdasarkan peraturan perundang-undangan dan pedoman yang 

Penghapusan ialah kegiatan meniadakan barang milik negara dari daftar 

8) Penghapusan 

pada masing-masing bagian di kantor. 

d) Memperispkan lembar eveluasi yang dapat menilai hasil dari perawatan 

dan fasilitas sekolah. 

c) Menyiapkanjadwal tahunan kegiatan perawatan untuk setiap perawatan 

ada di kantor. 

b) Membuat daftar sarana clan prasarana, termasuk seluruh perawatan. yang 

langkah sebagai berikut : 

a) Membuat tim pelaksana perawat di kantor. 

Subuah kantor dapat membuat program pemeliharaan dengan. langkah- 

dari kehilangan setidaknya meminimaliasasi kehilangan. 

pemeliharaan sarana dan prasarana kantor, keindahan, serta menghindarkan 

perbaikan, memperpanjang usia pakai, dan menetapkan biaya efektif 

pemeliharaan. yang bertujuaan meningkatkankinerja, menurunkan biaya 

Dalam pemeliharanaan sarana clan prasarana hams memliki program 

7) Pemelibaraan 

prasarana yang ada tidak mudah rusak, habis, atau hilang. 

prasarana kantor secara hemat clan berhati-hati sehingga semua sarana dan 

langsung. Sedangkan prinsip efisiensi ialah penggunaan semua sarana clan 

~~~--------. -· 
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peralatan yang biasa digunakan dalam menghimpun, mencatat, mengolah 

menjadi dua, yaitu barang habis pakai dan barang tidak ~bis pakai. 

3) Mesin-mesin kantor (office Machine). Mesin-mesin kantor merupakan 

2) Peralatan atau perlengkapan kantor berdasarkan. penggnnaannya dibagi 

{bukan berupa kertas lembaran), berbentuk buku. 

tiga, yaitu berbentuk lembaran atau helaian (kertas), berbentnk non lembaran 

1) Peralatan atau perlengkapan kantor berdasarkan bentuknya d.ibagi menjadi 

kantor terbagi menjadi 2, yaitu : 

suatu pekerjaan selesai lebih tepar, baik, dan cepat Peralatan atau perlengkapan 

digunakan dalam membantu melaksanakan pekerjaan kantor untuk meghasilkan 

Peralatan atau perlengkapan kantor merupakan alat serta bahan yang 

b. Jenis-jenis Sarana dan Prasarana Kantor 

2018) 

mjuan, misalnya keadaan lingkungan sekitar ruangan. (Moenir dalam Annansyah 

adalah segala macam alat yang memliki fungsi tidak langsung untuk mencapai 

alat utama/alat langsung dalam rangka mencapai tujuan. Sedangkan prasarana 

Sarana merupakan segala bentuk peralatan yang memiliki fimgsi sebagai 

a. Pengertian Sarana dan Prasarana 

3. Konsep Sarana Dan Prasarana 

lembaga dari tanggungjawab pemeliharaan dan pengamanan. 

tidak berguna lagi, meringankan beban inventarisasi clan membebaskan 

pemeliharaannya, mencegah terjadinya pemborosan. biaya pengamanan yang 
f 
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teknis dapat dilaksanakan dengan baik clan efektif. 

pekerjaan dibidang perlengkapan kantor $ baik yang bersifat admonistratif maupun 

Tujuan Pengelolaan sarana clan prasarana kantor ialah agar seluruh 

e, Pengelolaan Sarana dan Prasarana Kantor 

bekrja. 

memberikan kesan kepuasan serta kenyamanan terhadap pegawai dalam 

bersarakan dengan luas clan ruangan kantor yang sisediakan sehingga 

pengaturan ruangan dan pengaturan susunan peralatan dan perabotan kantor 

7) Tata Ruang Kantor (Office Lay Out). Tata ruang kantor merupakan 

menyelesaikan suatu pekerjaan. 

jadi nyaman sehingga dapat memberi semangat serta kenyamanan dalam 

benda-benda yg ada kantor yang dapat digunakan untuk menambah suasana 

6) Interior Kantor (Office Arrangements. Interior kantor ialah segala bentuk 

pekerjaan kantor. 

kantor yang terbuat dari kayu atau besi untuk membantu pelaksanaan tugas 

5) Perabot Kantor (Office Furniture). Perabot kantor merupakan benda-benda 

di lingkungan organisasi sendiri serta di luar organisasi itu sendiri. 

aialah sarana kantor yang biasa digunakan dalam melakukan komunikasi baik 

4) Mesin komunikasi Kantor ( Office Communication ). Mesin komunikasi kantor 

elektrik, dan magnetik. 

jenis-jenis keterangan dalam pekerjaan kantor- yang bekerja secara mekanik, 
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Dalam mengelola sarana dan prasarana kantor dapat dilakukan dengan 

beberapa kegiatan yaitn : 

1) Pengadaan sarana dan prasarana kantor merupakan seluruh pekerjaan 

peyediaan saran.a dan prasarana sebagai penunjang pelaksanaan pekerjaan. 

hal-hal yang perlu dilihat dalam menyusun rencana sarana dan prasama 

kantor yaitu : 

a) Gunakan tahapan pengelolaan sarana dan prasarana. 

b) Meneatukan kualitas, jenis, serta kuantitas sarana dan prasarana yang 

diperlukan 

c) Penyesuaian antara keperluan sarana dan keperluan dengan biaya yang 

ada. 

d) Sedia serta gunak:an sarana dan prasarana dalam pekerjaan operasional. 

e) Penyimpanan serta pemeliharaan sarana dan prasarana kantor. 

f) Simpan dan kelola data sarana dan prasarana. 

g) Tidak memanfaatkan sarana dan prasara berdasarkan dengan anturan yang 

berlaku. 

2) Penyimpanan Sarana dan Prasarana Kantor. Dapat dilakukan oleh unit usaha 

atau pekerja Gudang untuk mengelola hasil pembelian. bahan atau 

perlengkapan. kantor, baik melalui pengadaan atau bantuan.. tujuan 

penyimpanan harang atau bahan kantor antara Jain : 

a) Agar barang tidak rusak 

b) Agar tidak terjadi kehilangan alat/barang 

\, 
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1) Standar sarana dan prasarana kantor adalah pedoman yang dipakai sebagai 

ukuran baku ruang kantor, perlengkapan kantor, dam kendaraan dinas 

2) Sarana adalah fasilitas yang secara langsung berfungsi sebagai penunjang 

proses penyelenggaraan tugas dan fuungsi pekerjaan. 

3) Prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung berfungsi sebagai 

penunjang proses penyelenggaraan tu gas dan fungsi pekerjaan. 

(Kemenpan-RB 2021) Sesuai Peraturan Menteri Pedayagtinaan Aparatur 

Negara Dan Reformasi Brokrasi Republik Indonesia Nomor l Tahun 2021 

Tentang Standar Sarana Dan Prasarana Kantor Di Lingkungan Kementrian 

Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birolcrasi yang di maksud adalah 

d. Standar Sarana Dan Prasarana Kantor 

c) Agar barang terawat serta tersusun rapi sehingga dengan gampang 

ditemukanjika barang terbebut dubutuhkan 

d) Memudahkan dalam pengawasan 

e) Memudahkan dalam analisa barang 

3) Pemeliharaan Sarana clan Prasarana Kantor merupakan kegiatan yang 

dilakukan secara terus menerus untuk berusaha agar barang serta alat 

kantor tetap dalam keadaan baik agar bisa dapaty digunakan dalam waktu 

yang lama. 
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4) Ruang kantor adalah ruang tempat melaksanakan pekerjaan, dengan ukuran 

luas dan alat-alat perlengkapannya yang disesuaikan dengan kebutuhan serta 

memenubi persyaratan estetika, 

5) Ruang penunjang adalah ruang yang berfungsi menunjang pelaksanaan 

pekerjaan secara tidak langsung. 

6) Perlengkapan kantor adalah alat yang diperispkan sesuai dengan kebutuhan 

dan menurut jenis pekerjaan yang dilaksanakan. 

7) Ruang Pusat Closed Circuit Television yang selanjutnya disingkat CCTV 

adalah raang temapt mengendalikan dan memantau jaringan kamera closed 

circuit television. 

8) Ruang Layanan Pengadaan Secara Elektronik yang selanjutnya disingkat 

LPSE adalah rnang tempat melakukan proses pengadaan barang dan jasa 

secara eletronik. 

9) Ruang Media Center adalah ruang tempat melakukan aktivitas yang 

berhubungan dengan penyampaian Infcrmasi terkait bidang aparatur negara 

clan reformasi birokrasi. 

10) Ruang Teleconference adalah ruang tempat melakukan pertemuan berbasis 

elektronik secara langsung (real time). 

11) Kendaraan dinas adalah sarana kerja beruapa .alat transportasi yang digunakan 

untuk medudkung pelaksanaan tugas dan fungsi kementrian. 

Sesnai Peraturan Menteri Pedayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi 

Brokrasi Republik Indonesia Nomor I Tahun 2021 Tentang Standar Sarana Dan 
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4. Konsep Pelayanan Publik 

Pelayanan adalah kebutuhan yang sangat mendasar dari administrasi 

pemerintahan modem. Menurut panadangan Supriyatna dalam Anggara (2016) 

bahwa masyarakat yang makin berkembang membutahkan pelayanan yang cepat, 

1) Ruang Kantor, terdiri atas : ruang kerja, ruang tamu, ruang rapat. 

2) Ruang penunjang, terdiri atas: ruang ibadah, loby ruang pusat data (server), 

ruang arsip, ruang perpustakaan, ruang penyimpanan, CCTV, ruang 

poliklinik, ruang sentral telepon, ruang pos penjagaan keamanan, ruang 

kantin pegawai, ruang sumber tenaga diesel (Gensel), LPSE, mang pantry, 

ruang media center, toiliet, ruang istirahat, ruang panel listrik, ruang merokok 

(smoking room), ruang Menyusui 

3) Perlengkapan Ruang Kantor, tercliri atas : meja, kursi, meja rapat, telepon, 

computer, printer, lemari, lemari buku, televisi, kursi tamu, jam dinding, 

lambang negara, foto Presiden dan wakil Presiden, papan strukur organisasi, 

penghancur kertas, bendera Nasional, bell, safety door, kalender meja, 

kalender clinding. 

4) Perlengkapan Ruang Penunjang : ruang ibadah, lobi, ruang pusat 

data/server/sistem informasi, ruang arsip, ruang perpustakaan, ruang 

penyimpanan barang, ruang pusat CCTV, ruang poliklinik, ruang pos 

penjagaan keamanan, tolilet, ruang istirahat, ruang merokok. 

S) Kendaraan Dinas 

Prasarana Kantor Di Lingkungan Kementrian Pendayagunaan Aparatur Negara 

Dan Reformasi Birokrasi, standar darana dan prasarana terdiri atas : 
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pelayanan merupakan pejabat/pegawai kantor pemerintah yang menjalankan 

dalam rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan ". Pemberi 

barang dan jasa; batk: da/am rangka pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun 

daerah, di lingkungan badan usaha milik negara atau daerab dalam bentuk 

pelayanan umum yang dilaksanakan oleh instansi pemerintah di pusat; di 

Umum {KEPMENPAN 81/1993, 1993 3) adalah: "Segala bentuk kegiatan 

Penegertian pelayanan umum berdasarkan Pedoman Tata Laksana Pelayana 

Pelayanan oleh pemerintah sering pula disebut pelayanan um.um. 

diuntungkan dari kegiatan organisasi atau petugas tersebut. 

custumer, yang tidak berwujud dan berpemilik. Konsumen ialah pihak yang 

organisasi atau individu kepada konsum.en atau dalam bisnis sering dikatakan 

dalam Anggara (2016), pelayanan adalah aktivitas/ manfaat yang disediakan oleh 

penyelenggaraan pelayanan masyrakat. Adapun menurut Daviddow dan Uttal 

tertentu. Birokrasi pemerintah adalah. Lembaga utama yang terkait dengan 

memberikan bantuan yang sesuai kepada masyrakat untuk mencapai tujuan 

adalah upaya yang dilakukan oleh individu/kelompok organisasi untuk 

Thoha dalam Anggara (2016) menjelaskan bahwa pelayanan masyarakat 

meliputi seluruh aspek kehidupan dalam masyarakat. 

yang menghasilkan suatu proses. Proses pelayanan yang berkesinambungan 

pengertian tersebut, pelayanan dapat didefinisikan sebagai rangkaian pekerjaan 

itu, Moenir dalam Anggara (2016) mengatakan bahwa pelayanan ialah proses 

pemenuhan kebutuhan secara langsung rnelalui kegiatan orang lain. Berdasarkan 
I 

I 

diperhitungkan nilai ekonomis serta pengelolaannya memiliki kepastian. Selain 
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Hal ini di juga dijelaskan oleh (Kartiwa dalam Anggara, 2016) yang 

menjelaskan kelemahan yang dihadapi oleh pemerintah, khususnya di daerah, 

yaitu peleyanen publik yang masih rumit, mubazir, dam tidak efektif serta 
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Pelayanan. masyarakat menjadi sangat penting sebab berhubungan dengan 

masyarakat di dalam organisasi secara k:eseluruhan (society community). Dalam 

konsep Ini, birokrasi pemerintah menjalankan peran sebagai institusi terdepan di 

bidang pelayanan kepada masyrakat (warga). Oleh sebeb itu, dalam rangka 

lembaga birokrasi pemerintah, pelayanan publik merupakan pelaksanaan tugas 

pemerintah yang dapat langsung ,menangani kebutuhan serta kepentingan 

masyarakat. Saat ini, terdapat fenomena birokrasi pemerintah dalam istilah yang 

berbeda di masyarakat. Birokrasi seolah-olah memberikan kesan proses yang 

panjang serta romit ketika masyarakat rnengatur urusan dengan pemerintah 

sehingga terbit istilah debirokrasi yang memiliki makna upaya untuk lebih 

mensederhanakan prosedur yang dianggap rumit. 

Mengingat terukurnya kegiatan pelayanan, dapat ditetapkan dalam hal 

waktu yang dibutuhkan dan hasil keluarannya. Standar pengukuran kegiatan 

pelayanan memungkinkan fungsi manajemen, dapat direncanakan, dilaksanakan, 

dipantau, dan dievaluasi untuk kegiatan pelayanan sehingga basil akhirnya dapat 

memuaskan berbagai pihak yang menerima kegiatan pelayanan masyrakat (public 

services) (Moenir dalam Anggara, 2016) 

fungsi-fuiigsinya di bidang pelayanan umum. Penerima layanan merupakan 

perseorangan atau badan hukum yang menerima layanan dari otoritas publik. 



secara bersamaan. Kesulitan dalam mendapatkan pelayanan yang bagus akan 

bisa berbentuk pelayanan barang serta jasa yang pada hakikatnya digunakan 

Anggara. 2016) bahwa pelayanan dapat diartikan sebagai suatu kegiatan ekonomi 

yang menghasilkan tempat, waktu, kebutuhan psikologis, serta bentuk. Pelayanan 

bersamaan. Hal ini sebagaimana dikatakan (Murdarick, Render, Rusei dalam 

tetapi bisa pula berbentuk pelayanan barang/jasa yang dapat dilaksanakan secara 

Dilihat dari segi bentuknya,, pelayanan tidak hanya berbentuk: kegiatan, 

sangat berat dan akan mengurangi sumber daya pada usaha yang tidak efisien. 

bermasyarakat, Bagi pemerintah, hal semacam ini akan menjadi beban yang 

ketergantungan yang mematikan inisiatif serta kreativitas dalam kehidupan 

birokrasi. Pelayanan publik dalam hubungan semacam ini menciptakan 

. 
serba tau, clan di satu sisi seluruh masyarakat menjadi lemah dan bergantung pada 

milik birokrasi menciptakan gambaran birokrasi yang dianggap multifaset dan 

pembangunan pada umumnya clan pelayanan public pada kh.ususnya menjadi 

yang tidak disadari oleh pemerintah daerah telah menjadikan upaya 

masyarakat terbadap penyediaan pelayanan publik. Dimensi pelayanan publik 

dengan orientasi serta peran aktif pemerintah daerah dalam mendorong partisipasi 

pengelola, fasilitator,. penggerak dalam penyelenggaraan publik Hal ini berkaitan 

daerah sebagai penyelenggara pelayanan public berorientasi pada visi sebagai 

terus diperbaiki untuk meningkatkan kualitas bila diperlukan. Peran pemerintah 

masyarakat. Oleh karena itu, selain perbaikan pemerintahan dalam kebutuhan 

yang begitu mendesak, sumber daya manusia aparatur pemerintah juga hams 

lambatnya birokrasi dalam mengatasi kesulitan dalam memenuhi tuntutan 
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standardization of skill. 

standardinazation of work process, standardization of output, dan 

b). Option far coordination dikembangkan central adjustment dengan 

diferensiasi pribadi. 

a) Pembagian kerja didasarkan pada diferensiasi horizontal yang menek.ankan 

(2016)mengatakan bahwa: 

(service qua/Uy) yaitu pembagian kerja atau diferensiasi, Gordon dalam Anggara 

Hal yang hams diperhitungkan ketika meningkatkan kualitas pelayanan 

(Osborne clan Gaebler dalam Anggara, 2016). 

membuat hierarki menjadi datar dan memberi otoritas kepada pegawainya. 

"pinggiran" serta menekan otoritas kepntusan yang Jain ke "bawah" dengan 

pendekatan yang lebih spesifik yang mengarahkan banyak kebijakan ke 

pemimpin yang memiliki jiwa wirausaha secara naluri mencoba melakukan 

apresiatif, yakni mengubab susunan yang Iebih spesifik. Oleh karena itu, 

memprioritaskan pelayanan costumer diperlukan stuktur organisasi yang 

Upaya agar kegiatan dan pengambil keputusan lebih dekat dan 

rasa hormat pengguna layanan terhadap organisasi. 

atau karyawan yang akan melayani mereka, hanya akan menyebabkan kurangnya 

mudah diatasi. Kecepatan pekerjaan yang berdasarkan imbalan kepada petugas 

bagi orang yang memberikan uang suap, kelambatan pelayanan dapat dengan 

yang akan memberi pekerjaan. Apabila itu terjadi, maka akan terjadi snap, karena 

menimhulkan sating memberi dan menerima antara client atau customer serta 
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government, mensyrakatkan pengertian bahwa aparatur pemerintah administrasi 

menjalankan pelayanan kepada masyarakat. Sama halnya dengan prinsip catalytic 

organisasi pemerintah dari (Obsome dan Gaebler dalam Anggara, 2016) juga 

harus diartikan bahwa pelayanan yang disediakn oleh pemerintah wajib 

perdamaian abadi dan keadilan sosial". Selain itu, prinsip market oriented 

aparatur tergadap masyarakat, yaitu "melindungi segenap bangsa Indonesia dan 

pembukaan UUD 1945 alinea keempat, yang meliputu aspek pelayanan pokok: 

sebagai abdi negara dan abdi masyarakat. Tugas ini telah digariskan dalam 

Pelayanan adalah funsgi esensial yang mendasar dann kepribadian tubuh 

konsumen dan pelayanan yang didapatkmmya. 

dengan menerima pelayanan tersebut. Sehingga tidak ada masalah anatara harapan 

pelayanan yang mampu mensetarakan harapan para pengguna pelayanan public 

diberikan kepada birokrasi pemerinta, sering kali menimbulkan ketidakpuasan 

masyarakat sebagai pemakai jasa pnblik. Pelayana yang berkualitas meruapakan 

cheaper government. Dalam tataran operasional, terdapat kesenjangan antara 

harapan pengguna layanan public ( customer) serta kualitas pelayanan yang 

prinsip pengembangan organisasi yaitu terwujudnya a smaller, better, faeter and 

Datangnya era pelayanan terbaik kepada masyarakat sangat sesuai dengan 

high information processing ialah kepastian yang cepat dan akurat. 

c) Information processing disesuaikan pada organic structure yang mempunyai 
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seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan mencerdasakan 

· \ kehidupan bangsa dan menjaga ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan 



tentang peranan pemerintah sebagai motivator, innovator, stabilitator, 

, stabilitas serta pedamaian dan pelayanan kebutuhan masyarakat, tetapi juga 

Sehingga konteks fungsi pemerintah. tidak hanya tentang menjaga 

I memenuhi tyuntutan kuantitas, kualitas, dan kecepatan pelayanan yang hams 

mengalaini proses perubahan. 

Lembaga adaministarasi negara menentukan pelayanan masyarakat wajib 

pelayanan kepada masyarakat berarti bekerja untuk keperluan masyarakat. 

negeri harusnya bekerja untuk pentingan negara, sedangkan memberikan 

melakukan pelayanan kepada negeri dan publik. Memberikan pelayanan kepada 

Pejabat pemerintah clan abdi masyarakat, aparatur pemerintah harus 

kapasitas pelayanan yang berkualitas. 

menaju masyarakat yang semakin canggih dan modem., dengan peningkatan 

kemudian membantu diri mereka sndiri (helping people to helping themselves). 

I Inilah yang dimaksud prinsip self-help atau sterring rether then rowing. Di sisi i lain, globalisasi seharusnya semakin membuka perspektif bagi para perangkat 

l untuk berperan lebih aktif dalam mempercapat perubahan masyarakat lampau 
I / 

pelayanan public. Dengan kata lain, tugas pemerintah ialah. membantu orang, 

memberdayakan kelompok masyarakat sebagai penyedia clan pelaksana jasa 

daripada implementator atau agen pelayanan. Selanjutnya pemerintah hams 

Dalam hal ini, -pekerjaan pemerintah lebih diarabkan pada regulator, 

pembengunan itu termasuk mempercepat pelayanan kepada masyarakat. 

publik hams bertindak sebagai kataliasaror, bukan penunda dari kegiatan 

3.1 
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Peiaksanaan pelayanan publik pada intinya di buat kepada masayarakat. 

Sudah menjadi takdimya setiap manusia memerlukan pe1ayanan, bahkan secara 

jelas dapat di katakan pelayanan tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan 

manusia. Sejak lahimya man.usia sudah membutuhkan pelayanan, sebagaimana 

Sebab dalam menjalankan kedua fungsi utama tersebut, salah satu sisi 

normative yang terkait dengan setiap tindakan atau keputusan yang diambil oleh 

pejabat sevagai unsur eksekutif birokrasi adalah bahwa tindakan atau keputusan 

tersebut harus selalu mengarah kepada upaya kepentingan bersama. 

Adanya fungsi kesejahteraan dan pelayanan yang dilakukan oleh birokrasi 

jelas tidak terlepas dari filosofi kerakyatan dimana sebagai inti ajaran kontrak 

sosial. Untuk memenuhi fungsi kesejahteraan dan fungsi pelayanan, birokrasi 

pemerintah harus menjalankan "kebijakan-kebijakan negara", Untuk itu 

pemerintah memiliki berbagai instrument dan saran yang diharapkan dapat 

mendorong kinerja secara maksimal. 

dinamisator, mobilisator, dan katalisator. Oleh sebab itu, fungsi administrasi 

negara atau pemerintah terlibat dalam semua masalah besar yang memeprngaruhi 

kehidupan masyarakat. Selanjutnya teori administrasi negara yang awalnya ruang 

lingkupnya terbatas pada organisasi, perencanaan, pengelolaan, koordinasi dan 

evaluasi, telah merambah ke ranah pengambilan keputusan kebijakan yang 

menentukan arah serta sifat warga negara yang dikelola, termasuk hal-hal tentang 

arah pemerintah, didalamnya menyangkut persoalan-persoalan dan keterlibatan 

masyarakat aktif dalam mendefinisikan perencanaan pembangunan. 
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Jika diperhatikan berbagai permasalahan penyelenggaraan pelayanan 

pub1ik di Indonesia, maka permasalahan utama pelayanan publik sekarang -ini 

adalah berkaitan dengan peningkatan kualitas dari pelayanan itu sendiri. Menurut 

· Albrecht dan Zemke (1990) kualitas pelayanan publik merupakan hasil interaksi 

Adanya tuntutan perbaikan pelayanan publik tersebut kedangkala menjadi 

prasayarat utama oleh Iembaga-lembaga intemasional atau negara-negara donor 

tersebut dalarn rnemberikan bantuan. Seperti IMF dan World Bank, kedna 

lembaga keunagan yang yang sanget berpengaruh tersebut sejak. hampir dua 

dekade terakhir ini semak:in rajin mendesakkan tuntutan politik terhadap negara­ 

negara berkemban_g untuk mendevolusikan sistem pemerintahan clan sistem 

pelayan publiknya yang monoplastik dengan menganjurkan kebijakan 

pemerkuatan otonomi daerah, privatisasi sektor publik clan pemberian kesempatan 

yang luas pada sektor-sektor diluar birokrasi pemerintah (Abdul Wahab dalam 

Mahsyar 2011) 

Terlepas dari berbagai teori, berkaitan dengan pelayanan publik yang 

selalu berubah untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan kebutuhan 

masyarakat yang terdapat di negara-negara maju atau pada belahan dunia lainnya. 

Bagi negara yang sedang berkembang tennasuk di Indonesia gelombang tekanan 

untuk mengubah wajah pemerintahan clan subtansi operasi mesin pelayanan 

publiknya tidak terlapas dari tekanan-telkanan dari lembaga-lembaga internasionl 

dikemukakan Rusli dalam Mahsyar (2011) bahwa selama hidupnya, manusia akan 

membutuhkan pelayanan. 
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dianalisa berdasarkan indikator efektivitas menurut (Gibson dalam Asti, 

Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan Rappocini Kota Makassar ini akan 

Penelitian tentang pengembangan sarana clan prasarana pelayanan di 

sebagaimana mestinya. 

I 
belum memadai clan terbatanya teknologi seperti ·komputer. Persoalan tersebut 

\ yaitu proses pengembangan sarana dan prasarana kantor belum optimal, artinya 

l dalam proses kerja pegawai, sarana clan prasarana kantor belum digunakan 
( 

pengembangan sarana dan prasarana kantor seperti ruang tunggu pelayanan yang 

dalam pelayanan masyarakat, dimana masih ditemukan persoalan mengenai 

Rappocini Kota Makassar untuk. mengetahui pengembangan sarana dan prasarana 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Kelurahan Karunrung Kecamatan 

C. Kerangka Pildr 
I 
I 
' 
\ 
I 
\ 

keluhan/saran/aspirasi masyarakat, dan (7) inefisiensi 

accessible, (4) kurang koordinasi, (5) birokratis, (6) kurang mau mendengar 

kelemahan antara lain: (I) kurang responsive, (2) kurang infonnatif, (3) kurang 

penyelenggaraannya, pelayanan publik di Indonesia masih memiliki berbagai 

Mahsyar (2011) mengatakan bahwa jika dilihat dari sisi pola 

kelembagaan yang mengelola. 

bagaimana pola penyelenggaraannya, dukungan sumber daya manusia, dan 

pelayanan, strategi, clan pelanggan. Sementara Mohammad (2003) menyebutkan 

bahwa pelayanan yang berkualitas sangat tergantung pada aspek-aspek seperti 

dari berbagai aspek, yaitu sistem pelayanan, sumber daya manusia pemberi 
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